V. SIMPULAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan kesimpulan

bahwa:

1. Pemberian fungi mikoriza arbuskula (FMA) mampu memberikan pengaruh
terhadap pertumbuhan tanaman meningkatkan tinggi tanaman, diameter
batang, luas daun, jumlah daun pisang mas (Musa paradisiaca L.),
akumulasi logam berat timbal (Pb), biomassa tanaman, kandungan klorofil,
dan derajat keasaman (pH).

2. Dosis mikoriza 10 gram yang digunakan optimal terhadap pertumbuhan
tanaman pisang mas Kirana pada tanah yang terakumulasi logam berat Pb

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan perlunya penelitian lebih lanjut
terkait pengaruh pemberian mikoriza pada tanaman pisang dalam kondisi tanah
tercemar logam berat timbal (Pb) dengan waktu pengamatan yang lebih lama

sehingga didapatkan hasil yang konsisten.
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